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Satuan Kerja Kantor Kementerian Agama Diwilayah Provinsi
Sumatera Barat (Suatu Penelitian dengan Analisis Faktor)

Keterlambatan penyerapan anggaran belanja mengakibatkan lambatnya
pertumbuhanekonomi. Penyerapan anggaran belanja pada Satuan Kerja Kantor
Kementerian Agama di wilayah Provinsi Sumatera Barat perlu mendapat perhatian karena
sampai dengan Triwulan Il masih banyak Satuan Kerja yang tingkat penyerapan anggaran
nya masih jauh dari 75%. Penelitian—ini- bertujuan untuk mengetahui penyebab
keterlambatan penyerapan anggarani:belanjaspada  Satuan Kerja..Kantor Kementerian
Agama di Wilayah Provinsi Sumatera Barat dengan penelitian eksploratif dan analisis
faktor.Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Kantor Kementerian Agama di
wilayah Provinsi Sumatera Barat.Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dalam
pengambilan sampel. Dengan menggunakan analisis factor, keterlambatan penyerapan
anggaran pada Satuan Kerja Kantor Kementerian Agama di Wilayah Provinsi Sumatera
Barat disebabkan oleh : (1) Faktor administrasi yang menjelaskan variasi seluruh item
sebesar 37,83%, (2) Faktor perencanaan yang menjelaskan variasi seluruh item sebesar
8,13%, (3) Faktor Sumber daya manusia (SDM) yang menjelaskan variasi seluruh item
sebesar 4,88%, (4) Faktor pengadaan yang menjelaskan variasi seluruh item sebesar
4,29%, (5) Faktor penetapan jadwal yang menjelaskan variasi seluruh item sebesar 3,41%,
(6) Faktor asset tetap yang menjelaskan variasi seluruh item sebesar 3,21%, (7) Faktor
force majeur menjelaskan variasi seluruh item sebesar 3,04%, (8) Faktor kontrak yang
dapat menjelaskan variasi seluruh item sebesar 2,89%, (9) Faktor internal satker yang
menjelaskan variasi seluruh item sebesar 2,48%, (10) Faktor proses lelang yang
menjelaskan variasi seluruh item sebesar 2,10%, (11) Faktor mekanisme pembayaran yang
menjelaskan variasi seluruh item sebesar 1,95%, Sedangkan sisanya sebesar 25,79%
dijelaskan oleh faktor lain selain kesebelas faktor diatas.
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